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PENGARUH PERTUMBUHAN PENJUALAN, UKURAN PERUSAHAAN, 

PERENCANAAN PAJAK DAN LEVERAGE TERHADAP MANAJEMEN LABA  

(Studi Emperis Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023) 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti yang empiris tentang pengaruh 

petumbuhan pejualan, ukuran perusahaan, perencanaan pajak, dan leverage terhadap 

manajemen laba. Populasi yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 95 perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2018- 2023. 

Data yang digunakan adalah data sekunder dengan menggunkan metode purposive 

sampling didapat sampel sebanyak 25 perusahaan perusahaan makanan dan minuman 

sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan.  

Dalam penelitian ini semua variabel dihitung menggunakan rumus, manajemen 

laba diukur dengan menghitung discretionary accruals model Modified Jone. Perencanaan 

pajak diukur dengan menghitung tax retention rate, ukuran perusahaan diukur dengan 

menghitung logaritma natural dari total asset, dan pertumbuhan penjualan diukur dengan 

menghitung sales growth.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa : 

(1) Perencanaan Pajak tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba, (2) Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba, (3) Pertumbuhan Penjualan 

berpengaruh terhadap Manajemen Laba, (4) Leverage berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba (5) Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Manajemen Laba.  

Kata kunci : Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan, Perencanaan Pajak, Leverage. 

Manajemen Laba. 
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THE EFFECT OF SALES GROWTH, COMPANY SIZE, TAX PLANNING AND 

LEVERAGE ON PROFIT MANAGEMENT 

(Empirical Study on Manufacturing Companies in the Food and Beverage Sub-Sector 

Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023) 

ABSTRACT 

This study aims to provide empirical evidence on the effect of sales growth, 

company size, tax planning, and leverage on earnings management. The population taken 

in this study amounted to 95 food and beverage companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the period 2018-2023. The data used is secondary data using the purposive 

sampling method obtained a sample of 25 food and beverage companies according to the 

predetermined criteria. 

In this study all variables are calculated using the formula, earnings 

management is measured by calculating the discretionary accruals model Modified Jone. 

Tax planning is measured by calculating the tax retention rate, company size is measured 

by calculating the natural logarithm of total assets, and sales growth is measured by 

calculating sales growth. 

From the results of the research conducted, the author can conclude that: (1) Tax 

Planning does not affect Profit Management, (2) Company Size affects Profit 

Management, (3) Sales Growth affects Profit Management, (4) Leverage affects Profit 

Management (5) Tax Planning, Company Size, and Sales Growth together affect Profit 

Management. 

Keywords: Tax Planning, Company Size, Tax Planning, Leverage. Profit Management.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Salah satu sektor yang mengalami pesaingan yang ketat 

adalah perusuhaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman. 

Perusahaan sektor makanan dan minuman adalah suatu perusahaan 

yang mengelola bahan baku menjadi barang setengah jadi atau 

barang sudah jadi. Pasang surut juga terjadi diantara perusahaan-

perusahaan di sektor industri barang konsumsi. Terjadinya pasang 

surut penjualan di perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

menyebabkan perusahaan tidak berjalan dengan stabil. Seperti 

contoh, banyak persaingan bisnis yang bermunculan perusahaan 

baru di berbagai sub sektor dan beberapa perusahaan juga terjadi 

memanipulasikan laporan keuangan perusahaan dan 

penggelembungan dana perusahaan. 

Dalam sebuah perusahaan juga tidak luput dengan 

perpajakan yang menyebabkan menurunnya laba dari perusahaan 

tersebut dengan cara memungut laba dan menggunakan tarif yang 

sudah ditentukan. Oleh karena itu, perusahaan juga harus mampu 

memaksimalkan laba perusahaan tersebut dengan membuat laporan 

keuangan yang sesuai dan relevan.  
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Laporan keuangan adalah suatu alat yang digunakan 

perusahaan untuk memberikan sebuah gambaran kondisi 

perusahaan dan memudahkan dalam pengambilan keputusan yang 

nyata dan relevan untuk membantu perusahaan dengan 

meningkatkan kinerja dan posisi keuangan yang ada. Laporan yang 

menggambarkan posisi keuangan dari hasil suatu proses akuntansi 

selama periode tertentu yang digunakan sebagai alat komunikasi 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan (Suteja, 2018). Laporan 

keuangan salah satu laporan keuangan yang sangat penting, karena 

informasi laba yang digunakan ole para saham dan kreditur untuk 

mencari informasi mengenai kinerja keuangan perusahan dan dapat 

mengukur laba yang sangat di perlukan oleh pihak-pihak 

berkepentingan yang memerlukan pengukuran tersebut. 

Penyampaian laporan keuangan harus dibuat dengan sesuai dan 

kenyataan, tanpa melebih-lebihkan, atau dikurangin dan memiliki 

kemampuan dalam memberikan informasi kepada pasar.  

Salah satu yang sangat penting di dalam laporan keuangan 

untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba. Laba 

menunjukkan bahwa bisnis tersebut telah berjalan dengan baik dan 

laba juga menjadi acuan dari pihak eksternal oleh para investor atau 

pihak-pihak lain yang ingin menanamkan saham perusahaannya 

pada perusahaan untuk mewujudkan keuntungan atas modal yang 

telah ditanam.  
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Manajemen laba strategi dalam akuntansi yang berguna 

untuk cara mengetahui kondisi perusahaan dan kinerja perusahaan. 

Manajemen laba merupakan masalah yang sering terjadi di tempat 

kerja dimulai dengan konflik keagenan dan konflik kepentingan 

antara pemilik atau pemegang saham yang memilik peran selaku 

prinsipal dan manajer yang bertindak sebagai agen. Memiliki 

keinginan untuk memaksimalkan pengembalian sahan bagi pemilik 

dan kompensasi yang signifikan untuk agen hal ini menyebabkan 

keuntungan yang berlebihan untuk dua belah pihak, perwakilan 

organisasi bertugas mengelola pendapatan mereka untuk memenuhi 

kepentingan kedua belah pihak.  

Pertumbuhan penjualan adalah suatu tolak ukur yang 

menunjukan sebuah presentase tingkat penjualan dari tahun ke 

tahun. Pertumbuhan penjualan juga memberikan manajer wawasan 

tentang peningkatan pendapatan. Ini juga memberikan mereka 

kerangka kerja untuk memikirkan metode supaya meingkatkan 

kinerja. Salah satu tujuan Manajemen laba adalah membuat laba 

perusahaan terlihat lebih rendah nilainya daripada yang sebenarnya. 

Hal ini dicapai dengan meningkatkan pendapatan pada tingkat yang 

lebih rendah dari pertumbuhan penjualan, atau biasa juga tidak 

menunjukkan peningkatan sama sekali (Anindya et al 2020 dan 

Zakia et al 2019) bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 

manajemen laba (Anindya et al. 2020) dan (Zakia et al. 2019). 
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Untuk memperkirakan besarnya profit yang akan diperoleh 

perusahaan maka pertumbuhan penjualan memegang peranan 

sangat penting dalam manajemen modal kerja, dengan rumus 

pertumbuhan penjualan sebagai berikut:   

Ukuran perusahaan adalah system yang mengkategorikan 

bisnis berdasarkan total asset, ukuran log, penjualan, dan nilai per 

saham dan faktor-faktor lainnya.  Kemampuan organisasi untuk 

mengelola risiko yang dapat timbul dari berbagai keadaan akan 

dipengaruhi oleh ukurannya. Perusahaan besar akan lebih besar 

beresiko dibandingkan dengan usaha kecil. Bisnis besar dapat 

bersaing di pasar adalah biasanya bisnis yang memiliki modal yang 

besar. Bisnis besar akan lebih mudah dalam mencari akses ke 

lapangan atau sumber data dibandingkan dengan usaha yang lebih 

kecil, memberi mereka lebih besar sumber daya dalam 

meningkatkan nilainya.  (Zakia et al., 2019).   

Ukuran perusahaan dapat diukur pada seberapa besar suatu 

perusahaan dalam hal total penjualan bersih atau total asset. Ukuran 

perusahaan tumbuh seiring dengan total asset atau penjualannya. 

Ukuran asset akan meningkatkan jumlah modal yang 

diinvestasikan, sedangkan untuk jumlah penjualan meningkatkan 

jumlah uang yang hilang dari perusahaan. Rumus ukuran 

perusahaan: 
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Leverage merupakan suatu perbandingan total asset dan 

kewajiban perusahaan. Kepercayaan kreditur untuk memperngaruhi 

oleh risiko perusahaan tidak mampu bayar hutangnya, yang 

meningkat dengan rasio leverage yang lebih besar. Diartikan bahwa 

perusahaan dengan utang luar negeri yang tinggi memiliki nilai 

leverage yang lebih tinggi. Kebutuhan akan peralatan laba karena 

laba yang bergejolak memotivasi manajemen organisasi untuk 

melakukan praktik (Purnama, 2017).: 

Sebagian besar waktu, kelalaian, dan kesalahan manajer 

setiap dilakukan dikarenakan faktor-faktor, baik pihak yang 

berkepentingan dalam perusahaan maupun pihak luar lingkungan 

perusahaan seperti investor yang akan menyebabkan fenomena 

dengan manajemen laba, contoh situasi manajemen laba adalah 

sebagai berikut: 

 Kasus 1: 

Laporan keuangan Tahun 2021 Garudafod Putra Putro 

melaporkan laba bersih Rp Rp 259,41 Milliar pada Tahun 2020, 

terkoreksi 37,76% dibandingkan akhir tahun 2019 yang tercatat Rp 

416,85 Milliar. Alhasil, laba per saham dasar turun menjadi Rp 

35,2 dari akhir tahun 2019 tercatat Rp 55,49. Di tahun 2021, 

manajemen Garudafood putra putri menyampaikan bahwa adanya 

penurunan laba, dengan penurunan penjualan bersih yang turun 

8,3% menjadi sebesar Rp 7,71%. Pada tahun 2020 terdiri atas 
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penjualan makanan dalam kemasan sebesar Rp 6,65 Triliun, 

penjualan minuman sebesa Rp 1,05, dan penjualan lain-lain sebesar 

Rp 186,07 Milliar. 

Direktur Garudafood Putra Putri optimis bahwa 

penjualannya akan meningkat sepanjang tahun. Tetaoi, seiringnya 

pandemi banyak masyarakat yang beli makan ringan di masa 

pandemic. Adanya sentimen positif dari program vaksinasi covid-

19, membuat bisnis makanan dan minuman kembali berjalan 

dengan baik. Di tahun 2021, kebangkitan penjualan di bisnis 

makanan dan minuman dan perbaikan penjualan GarudaFood yang 

tumbuh dalam lima bulan terakhir, yakni dari bulan November 

2020 sampai Maret 2021. Garudafood berencana untuk melakukan 

pembelian kembali saham yang telah dikeluarkan sebanyak 1%. 

Untuk kembali pembelian saham, Garudafood menggelontorkan 

dana dari kas internal sebesar Rp 50 Milliar. Pembelian kembali 

saham akan dilakukan melalui bursa maupun luar bursa. Perseroan 

menunjuk PT Indo Primer Sekuritas sebagai anggota bursa untuk 

melakukan pembelian kembali saham peseroan melalui bursa. 

(Sumber: CNCB Indonesia). 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan 

Penjualan, Ukuran Perusahaan, Perencanaan Pajak dan Leverage 

Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan 
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Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman Tahun 2018-

2023)”.  

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Identifikasi masalah, sepeti yang telah didefinisikan 

sebelumnya berfungsi sebagai dasar untuk identifikasi masalah 

dalam penelitian ini, yaitu:  

1 Masih terdapat praktik manajemen laba oleh manajemen 

perusahaan untuk memanipulasi laba perusahaan. 

2 Adanya persaingan yang semakin pesat dan munculnya 

perusahaan baru dalam berbagai sektor usaha. 

3 Adanya permasalahan pada sub sektor makanan dan 

minuman yang disebabkan oleh kebijakan hutang yang 

diukur dengan menggunakan rasio DER untuk 

menunjukkan kinerja perusahaan yang berguna untuk 

mengelola hutang yang mempengaruhi penurunan laba 

perusahaan. 

4 Adanya permasalahan yang disebabkan oleh kebijakan 

modal yang diukur untuk menunjukkan total aset atau 

penjualannya, sehingga ukuran aset akan meningkatkan 

jumlah modal yang diinvestasikan dan jumlah penjualannya 

akan meningkatkan jumlah uang yang hilang dari 

perusahaan. 
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5 Adanya permasalahan pada sub sektor makanan dan 

minuman yang disebabkan oleh kebijakan presentase 

tingkat penjualan yang diukur dengan besarnya profit yang 

akan diperoleh oleh perusahaan untuk peningkatan laba.    

C. RUMUSAN MASALAH 

1 Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada sub sektor makanan dan minuman? 

2 Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada sub sektor makanan dan minuman? 

3 Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba 

pada sub sektor makanan dan minuman? 

4 Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada sub sektor makanan dan minuman? 

5 Apakah pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, 

perencanaan pajak dan leverage terhadap manajemen  laba 

pada sub sektor makanan dan minuman? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1 Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan 

terhadap manajemen laba pada sub sektor makanan dan 

minuman. 

2 Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba pada sub sektor makanan dan minuman. 



9 
 

 
 

3 Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen 

laba pada sub sektor makanan dan minuman. 

4 Untuk mengetahu pengaruh pertumbuhan pajak terhadap 

manajemen laba pada sub sektor makanan dan minuman 

5 Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan, 

ukuran perusahaan, perencanaan pajak dan leverage 

terhadap Manajemen Laba pada sub sektor makanan dan 

minuman.  

E. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut: 

1 Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini harus menjalankan bagaimana 

faktor-faktor yang termasuk pertumbuhan penjualan, 

ukuran perusahaan, dan leverage yang mempengaruhi 

Manajemen Laba di dalam Akuntansi. 

2 Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini berharap perusahaan untuk lebih 

menjaga nilai akuntansi, dan dapat digunakan panduan 

untuk lebih berhati-hati dan memberikan pengawasan yang 

ketat pada saat membuat laporan keuangan. 

3 Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini untuk memberikan informasi bagi 

pihak-pihak yang ingin melakukakn penelitian terhadap 
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subjek yang sama, dan serta bagi investor dan calon 

investor, untuk menggunakan laba perusahaan yang 

dilaporkan sebagai tolok ukur dalam membuat keptusan 

investasi yang bijaksana. 

F. SISTEMATIKA PENELITIAN 

Secara garis besar penlitian ini terdiri dari 5 bab dengan 

beberapa sub bab. Agar mendapatkan arahan dan gambaran yang 

jelas sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Latar belakang berisi tentang rumusan masalah, identifikasi 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi  semuanya yang diartikan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Landasan teori yang berisi gambaran umum teori terkait 

variable independen dan dependen hasil penlitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Berisi jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber  

data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data 

operasional variabel penelitian dan teknik analisa data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 



11 
 

 
 

Berisi dekripsi data hasil penelitian variable independen 

dan dependen, analiss hasil penelitian, pengujian hipotesis, 

dan pembahasan. 

BAB V PENELITIAN 

Berisi kesimpulan, implikasi dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gambaran Teori Umum 

1. Manajemen Laba 

a. Pengertian Manajemen Laba 

tantangan yang sering muncul di tempat kerja. 

Menurut (Andini dan Amboningtyas, 2020)  

laba merupakan Konflik keagenan, atau konflik 

kepentingan antara pemilik atau pemegang 

saham yang bertindak sebagai prinsipal dan 

manajer yang bertindak sebagai agen, adalah 

langkah pertama dalam metode manajemen 

untuk mengendalikan laba. Pemilik yang tertarik 

untuk berinvestasi memperoleh peningkatan 

keuntungan untuk meningkatkan pengembalian 

saham mereka. Agen yang berhasil diberikan 

remunerasi kontrak yang signifikan. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba 

1. Manajemen Akrual  

Manajemen akural biasa disebut dengan accruals 

management dapat diartikan adalah faktor yang 

berhubungan dengan aktivitas-aktivitas yang dapat 

berpengaruh dengan aliran kas dan keuntungan 

perusahaan, 



 

 
 

2. Penerapan dsri Suatu Peraturan Akuntansi yang 

Wajib. 

Faktor yang berkaitan dengan keputusan manajer 

untuk melaksanakan kebijaksanaan akuntansi 

tertentu yang harus diterapkan.  

3. Perubahan dari Aktiva Sukarela 

Faktor ini yang berkaitan dengan upaya yang 

dilakukan oleh manajer untuk mengubah atau 

mengganti sebuah metode akuntansi tertentu  

4. Bonus Plan Hypothesis 

Manager akan memilih untuk menggunakan metode 

akuntansi yang mampu memaksimalkan utilitasnya 

yaitu dengan bonus yang tinggi. Besar bonus yang 

akan diberikan tergantung dengan laba yang 

diperoleh maka manger akan menaikkan laba yang 

dilaporkan. 

5. Debt Covenant Hypothesis 

Di dalam beberapa perusahaan, terdapat manger 

yang melanggar perjanjian kredit dengan 

menggunakan metode akuntansi yeng memiliki 

dampak untuk menaikkan laba. Hal ini dilakukan 

untuk menjaga reputasi mereka di mata pihak 

eksternal. 



 

 
 

6. Political Cost Hypothesis  

Beberapa peraturan yang diberikan oleh pemerintan 

kepada perusahaan yang berdiri di Indonesia yaitu 

mengenai pajak pendapatan perusahaan. Semakin 

besar suatu perusahaan maka semakin besar 

kemungkinan untuk perusahaan menggunakan 

metode akuntansi yang bertujuan untuk menurunkan 

laba. Ketika perusahaan melaporkan laba lebih 

sedikit maka pendapatan perusahaan pun sedikit.  

c. Tujuan Manajemen Laba 

a. Memantau Laporan Laba Rugi 

Dalam memantau laporan laba rugi. Manajemen 

dapat meminimalisir kerugian dan melakukan 

proyeksi laba. Maka manajemen akuntansi ini sangat 

krusial karena menyangkut laba yang dihasilkan oleh 

sebuah perusahaan dalam periode waktu tertentu. 

b. Menggabungkan Pemantauan Laporan Laba Rugi 

dan Pengeluaran Kas 

Manajemen laba yang bekerja efektif dapatm 

memberikan gambaran bagaimana cara perusahaan 

untuk bisa menghemat uang atas pengeluarannya. 

Manajemen ini juga berfungsi untuk menghasilkan 

uang tunai dan menghindari perusahaan dari 



 

 
 

kebangkrutan. 

c. Tim Outsource untuk Manajemen Laba  

Perusagaab membangun mitra dengan tim akuntan 

dan pembukuan publik karena bisa menghasilkan 

strategi bisnis yang akan menghasilkan banyak 

keuntungan. 

d. Bentuk Manajemen Laba 

manajemen laba memiliki beberapa bentuk, antara lain: 

1) Taking a Bath atau Big Bath 

Selama periode organization stress atau reorganisasi, 

teknik ini sering digunakan. Dalam keadaan ini, 

manajemen biasanya melaporkan reorganisasi 

namun, jika manajemen diharuskan melaporkan 

kerugian, manajemen pati melaporkannya dalam 

jumlah besar. Dengan hal ini, manajemen ingin 

tingkatkan keuntungan di masa depan dan, jika ada 

perubahan manajemen, biarkan manajer sebelumnya 

menanggung kerugian perusahaan. 

2) Income Minimization (menurunkan laba)  

Untuk berbagai alasan, termasuk menghindari 

keharusan perusahaan membayar pajak kepada 

pemerintah, manajer lini akan  meminimalkan  

pengeluaran  untuk  menurunkan pendapatan. 



 

 
 

karena pajak yang harus dibayar akan lebih kecil 

dari pajak yang harus dibayar oleh bisnis. 

3) Income Maximization (meningkatkan laba) 

Strategi ini melibatkan manajer yang berusaha 

meningkatkan pendapatan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Misalnya, manajemen akan berupaya 

menggenjot penjualan sebelum IPO untuk 

mendapatkan respon positif dari pasar. 

4) Income Smoothing (perataan laba) 

Untuk mencapai pelaporan eksternal, terutama bagi 

investor yang menghindari risiko yang mencari hasil 

yang cukup konsisten, hal ini dilakukan dengan 

samaratakan laba yang dilaporkan. 

5) Cookie Jar 

Pada masa booming, manajemen cenderung 

menumbuhkan cadangan agar dapat dimanfaatkan 

pada saat perusahaan mengalami kerugian atau 

pengurangan laba sehingga saat perusahaan 

mengalami kerugian atau mengurangi laba sehingga 

perusahaan tidak terlihat buruk. Cadangan ini 

kemudian digunakan untuk menyebarkan 

keuntungan di masa- masa sulit. 

6) Revenue Recognition 



 

 
 

Untuk meningkatkan laba tahun berjalan atau 

menurunkan laba, penjualan pada periode 

mendatang agar diakui sebagai 

penjualan pada periode berjalan dan beban penjualan 

periode berjalan dipindahkan ke periode mendatang 

e. Rumus Manajemen laba  

Discretionary accrual dapat dihitung dengan menggunakan 

tahapan rumus sebagai berikut:  

1) Menghitung Total Accrual (TAC) di mana laba 

bersih tahun t dikurangi dengan total arus kas operasi 

tahun t. 

  

 

Keterangan : 

TACit = Total Accruals perusahaan i pada periode 

ke t  

NIit = Laba bersih (net income) perusahaan i pada 

periode ke t CFOit = Kas dari aktivitas operasi 

perusahaan i pada periode t 

2) Menghitung nilai total akrual yang diestimasi dengan 

menggunakan persamaan regresi linear berganda 

yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Adapun 

rumus sebagai berikut: 

TACit = NIit — CFOit 



 

 
 

 

 Keterangan :  

𝑇𝐴𝑖𝑡 = Total Accruals dalam periode t  

𝐴𝑖𝑡 − 1 = Total asset dalam periode t-1 (Tahun 

sebelumnya)  

∆ 𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 = Pendapatan perusahaan i pada tahun t 

dikurangi dengan pendapatan perusahaan i pada 

tahun t-1  

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡 = Total asset tetap berwujud perusahaan i 

dalam periode tahun t  

ℇ = Error 

3) Setelah mendapatkan koefisien regresi, selanjutnya 

adalah melakukan penghitungan nondiscretionary 

accruals (NDA). Adapun rumus sebagai berikut :  

 

Keterangan :  

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = Nondiscretionary Accruals perusahaan i 

dalam periode tahun t  

𝐴𝑖𝑡 − 1 = Total asset peiode t-1  

∆ 𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡 = Pendapatan perusahaan i pada tahun t 



 

 
 

dikurangi dengan pendapatan perusahaan i pada 

tahun t-1  

∆ 𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 = Piutang usaha perusahaan i pada tahun t 

dikurangi dengan piutang usaha perusahaan i pada 

tahun t-1  

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡 = Total asset tetap berwujud perusahaan i 

dalam periode tahun t  

β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

4) Terakhir, melakukan penghitungan discretionary 

accruals (DA) sebagai ukuran dari manajemen laba  

 

Keterangan :  

𝐷𝐴𝑖𝑡 = Discretionary Accruals perusahaan i dalam 

periode tahun t  

𝑇𝐴𝑖𝑡 = Total Accruals dalam periode t  

𝐴𝑖𝑡 − 1 = Total asset peiode t-1  

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = Nondiscretionary Accruals perusahaan i 

dalam periode tahun t  

komponen kas dan akrual digunakan dalam 

model akuntansi berbasis akrual didalam laporan 

keuangan. Komponen kas merupakan komponen 

yang relatif sulit untuk direkayasa sebab komponen 



 

 
 

ini. harus disertai dengan bukti berupa uang atau 

setara dengan uang dalam jumlah yang sama dan 

secara fisik ada. Namun sebaliknya, transaksi akrual 

tidak harus disertai atau menunjukkan bukti 

sejumlah kas yang diterima atau dikeluarkan. Maka, 

untuk mengidentifikasi manajemen laba dapat 

dilakukan dengan cara mengeluarkan komponen kas 

dari model akuntansi untuk menghitung dan 

menentukan besarnya komponen akrual yang terdiri 

dari dua komponen utama yaitu discretionary 

accruals dan nondiscretionary accruals. Secara 

empiris, nilai discretionary accruals bisa nol, positif 

atau negatif. Nilai nol menunjukkan manajemen laba 

dilakukan dengan pola perataan laba (income 

smoothing), nilai positif menunjukkan bahwa 

manajemen laba dilakukan dengan pola menaikkan 

laba (income maximization), dan nilai negatif 

menunjukkan bahwa manajemen laba dilakukan 

dengan menurunkan laba (income minimization). 

f. Hubungan antara pertumbuhan penjualan, ukuran 

Perusahaan, leverage terhadap manajemen laba 

Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan 

pihak manajer perusahaan dalam mengintervensi atau 



 

 
 

mempengaruhi informasi – informasi dalam laporan 

keuangan dengan maksud untuk mengelabui stakeholder 

yang ingin mengetahui kondisi perusahaan. Dari penelitian 

ini terdapat tiga variabel yang dapat menyebabkan adanya 

tindakkan manajemen laba. Pertama yaitu leverage. 

Leverage cara keuangan untuk melakukan perbandiangan 

total kewajiban dan total asset untuk mempercayai kreditur. 

Kedua yaitu ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menjadi 

tolak ukur untuk menilai total aset yang dimiliki. Perusahaan 

yang besar dinilai memiliki aset yang jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan perusahaan yang kecil. Oleh sebab itu 

perusahaan kecil akan melakukan tindakkan manajemen 

untuk memperlihatkan kepada publik kondisi keuangan 

perusahaan yang selalu berkinerja dengan baik sehingga 

meningkatkan rasa percaya kepada masyarakat terlebih 

kepada investor unntuk menanamkan modalnya. Ketiga 

yaitu Pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan akan 

berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan. Jika penjualan 

mengalami penurunan maka laba bersih yang dihasilkan 

juga akan mengalami penurunan. Oleh karena itu, 

perusahaan akan cenderung melakukan tindakan manajemen 

laba untuk mentabilkan laba agar perusahaan tetap terlihat 

dalam keadaan yang baik dan mengalami pertumbuhan 



 

 
 

penjualan yang positif. 

2. Leverage 

a. Pengertian Leverage 

Menurut (Kasmir, 2019, p. 153) menyatakan bahwa : 

“Rasio yang digunakan untuk menghitung seberapa 

besar hutang yang digunakan untuk membiayai aset 

perusahaan dikenal dengan rasio solvabilitas atau rasio 

leverage.” 

Menurut (Falhmie, 2018) menyaltalkaln balhwal  

leveralge aldallalh pemalnfalaltaln sumber dalyal 

oleh perusalhalaln dengaln bialyal tetalp dallalm 

upalyal untuk meningkaltkaln kemungkinaln 

keuntungaln balgi pemegalng salhalm. 

b. Tujualn leveralge 

Menurut (Kalsmir, 2019, p. 155) menyatalkan balhwa aldal 

beberalpal tujualn leverage : 

1. Untuk memalhalmi posisi perusalhalaln 

sehubungaln dengaln permintalaln yalng dibualt 

dalri orgalnisalsi lalin. 

2. Untuk menunjukkaln kemalmpualn bisnis untuk 

memenuhi tuntutaln yalng sedalng berlalngsung. 

3. Untuk menilali situalsi secalral holistik, 

mempertimbalngkaln nilali tukalr, khususnyal nilali 

tukalr tetalp daln modall. 

4. Untuk memalhalmi balgalimalnal alset perusalhalaln 



 

 
 

dimalnfalaltkaln oleh sualtu hutalng 

5. Untuk menentukaln seberalpal besalr hutalng 

orgalnisalsi mempengalruhi malnaljemen alset 

6. Tentukaln besalrnyal malsing-malsing rupialh dalri 

modall itu sendiri yalng diperuntukaln sebalgali 

jalminaln utalng jalngkal palnjalng. 

7.  Untuk menentukaln seberalpal sering modall itu 

sendiri alkaln digunalkaln untuk menentukaln 

beralpal balnyalk ualng yalng alkaln segeral 

dibalyalrkaln melallui kredit. 

c. Ralta ralta Rasio Industri 

a) Raltal-raltal industri untuk DAR aldallalh 35%. 

Totall hutalng sebalgali persentalse dalri totall alset 

(Debt to ALsset Raltio/DALR). Ralsio ini 

digunalkaln untuk menilali ralsio alntalral totall 

hutalng daln totall alset (Malrgalrethal et all., 2021). 

b) Ralsio totall hutalng terhaldalp totall ekuitals (Debt 

to Equity/DER), yalng menggunalkaln ralsio untuk 

mengukur utalng daln ekuitals, raltal-raltal aldallalh 81 

persen untuk sektor ini (Malrgalrethal et all., 

2021). 

d. Rumus Leveralge 

Leveralge dalpalt diukur dengaln rumus sebalgali berikut : 



 

 
 

   Ralsio utalng = Totall utalng / Totall alset 

Ralsio utalng altals alset seringkalli halnyal disebut dengaln ralsio 

utalng saljal. Ralsio ini digunalkaln algalr bisal menilali 

kemalmpualn perusalhalaln dallalm mengalndallkaln utalng algalr 

bisal membialyali alsetnyal. Perhitungalnnyal dilalkukaln dengaln 

calral membalgi semual utalng dengaln totall alset milik 

perusalhalaln. 

e. Hubungaln Leveralge terhaldalp Malnaljemen Lalbal 

Leveralge aldallalh sualtu calral untuk mengaltur keualngaln 

dallalm pembialyalaln investalsinyal dallalm menutupi hutalng 

altalu bungal. Hall ini Tindalkaln malnaljemen lalbal halrus 

melalkukaln sistem alkuntalnsi dengaln membalndingkaln totall 

kewaljibaln daln totall alsset Perusalhalaln. Malkal seoralng 

kreditur alkaln percalyal dengaln kondisi poerusalhalaln yalng 

balik. 

3. Perencanaan Pajak 

Strategi umum perencanaan pajak dalam pelaksanaan pada 

suatu perusahaan, yaitu: 

a. Tax Saving  

Tax saving merupakan usaha untuk mengefisiensi beban pajak 

melalui alternatif pengenaan pajak dengan tarif yang lebih 

rendah. 



 

 
 

b. Tax Avoiadance  

Tax avoidance merupakan usaha efisiensi beban pajak dengan 

menghindari pengenaan pajak melalui transaksi yang bukan 

objek pajak  

c. Menghindari Pelanggaran atas Peraturan Perpajakan Dengan 

menguasai peraturan pajak yang berlaku, perusahaan dapat 

menghindari timbulnya sanksi perpajakan. 

d. Menunda Pembayaran Kewajiban Pajak  

Menunda pembayaran kewajiban pajak tanpa melanggar 

peraturan yang berlaku dapat dilakukan melalui penundaan 

pembayaran PPN. Penundaan ini dilakukan dengan menunda 

penerbitan faktur pajak keluaran hingga batas waktu yang 

diperkenankan, khususnya untuk penjualan kredit. 

e. Mengoptimalkan Kredit Pajak yang Diperkenankan  

Wajib Pajak sering kurang memperoleh informasi mengenai 

pembayaran pajak yang dapat dikreditkan yang merupakan 

pajak dibayar dimuka. Misalnya, PPh Pasal 22 atas impor, PPh 

Pasal 23 atas penghasilan jasa atau sewa.  

4. Pertumbuhaln Penjuallaln 

a. Pengertian Pertumbuhan Penjualaln 

Menurut (Zalkial et all., 2019) menyaltalkaln balhwal 



 

 
 

pertumbuhaln penjuallaln aldallalh palndalngaln tentalng prospek 

komersiall yalng halrus diralih perusalhalaln di palsalr. 

Perusalhalaln dengaln pertumbuhaln penjuallaln yalng cepalt 

cenderung membutuhkaln lebih balnyalk dalnal dalri pihalk lualr 

yalng signifikaln. Penjuallaln yalng tinggi paldal sualtu 

perusalhalaln alkaln malmpu mendongkralk pendalpaltaln yalng 

alkaln malmpu mendongkralk nilali perusalhalaln daln 

mendukung ekspalnsinyal. 

Tingkalt pertumbuhaln penjuallaln aldallalh ukuraln 

seberalpal besalr leveralge dalpalt digunalkaln untuk 

meningkaltkaln lalbal perusalhalaln. Jikal penjuallaln daln lalbal 

meningkalt setialp talhun, pembialyalaln utalng ditalmbalh 

dengaln bebaln tetalp tertentu alkaln meningkaltkaln pendalpaltaln 

pemegalng salhalm. Untuk mendorong malnaljer mengelolal 

profitalbilitals seiring dengaln pertumbuhaln penjuallaln 

perusalhalaln yalng meningkalt (ALnindyal et all., 2020). 

Oleh kalrenal itu, tujualn malnaljer dallalm mengelolal lalbal 

aldallalh menjalgalnyal paldal tingkalt minimum altalu 

membualtnyal talmpalk lebih rendalh dalri yalng sebenalrnyal. 

b. Straltegi Cross-Selling 

Cross-Selling aldallalh teknik pemalsalraln di malnal sebualh 

perusalhalaln menjuall produk altalu lalyalnaln talmbalhaln kepaldal 

pelalnggaln yalng telalh membeli produk altalu lalyalnaln dalri 



 

 
 

perusalhalaln tersebut. Ini dalpalt menjaldi balgialn yalng efektif dalri 

straltegi pemalsalraln yalng lebih luals jikal dilalkukaln dengaln benalr. 

Beberalpal straltegi cross-selling sering digunalkaln untuk 

meningkaltkaln pertumbuhaln penjuallaln. 

1) Straltegi produk yalng mirip 

Menalwalrkaln produk yalng salmal, misallnyal: ketikal pelalnggaln 

sudalh membeli susu kalcalng kedelali, penjuall bisal 

menalwalrkaln susu kalcalng ijo. 

2) Straltegi produk pelengkalp 

Contoh seseoralng membeli kalcalmaltal, malkal dialgralm, 

cross-selling- nyal aldallalh penjuall alkaln menalwalrkaln jugal 

caliraln pembersih, kotalk penyimpalnaln. 

3) Straltegi juall terpisalh 

Misallnyal: bohlalm yalng dijuall terpisalh dalri lalmpunyal, 

altalu balterali yalng dijuall terpisalh dalri malinaln remote 

control. 

4) Straltegi jalsal installalsi 

Misallnyal: menalwalrkaln jalsal pemalsalngaln altalu installalsi 

yalng terpisalh dalri halrgal pokok, misallnyal jalsal installalsi 

pintu shower, jalsal installalsi alntenal altalu palralbolal. 

5) Straltegi cital ralsal pilihaln 

Misallnyal: penjuall menalwalrkaln produk yalng mirip 

dengaln cital ralsal pilihaln pelalnggaln/klien. 



 

 
 

6) Straltegi belalnjal penalmpilaln 

Misallnyal: idenyal aldallalh mendalndalni malnekin 

sedemikialn rupal sehinggal ketikal pelalnggaln tertalrik 

dengaln kombinalsinyal malkal kemungkinaln besalr dial 

alkaln membeli semualnyal 

7) Straltegi cross-selling otomaltis 

Straltegi ini dipalkali oleh almalzon, sebalgali perusalhalaln online 

terbesalr di dunial. Secalral otomaltis, fitur ini mencalri 

kesalmalaln altalu kemiripaln berdalsalrkaln histori pembelialn daln 

kebialsalaln membeli pelalnggaln, individu per individu. 

c. Prinsip Dalsalr Cross-selling 

aldal beberalpal prinsip dalsalr cross- selling 

1) Verifikalsi balhwal perusalhalaln sudalh memiliki sejumlalh 

produk pelengkalp. 

2) Bundel produk yalng alkaln dipalsalrkaln, misallkaln 

perusalhalaln bials menalwalrkaln palket alyalm kentucky plus 

kentalng daln ice crealm dengaln halrgal rendalh dibalndingkaln 

membeli terpisalh. 

3) Integralsikaln dengaln minimum nilali yalng ingin dicalpali, 

misallnyal dengaln menalwalrkaln pengirimaln graltis altalu 

diskon setelalh konsumen mencalpali almbalng baltals tertentu 

untuk pembelialn. 

4) Menurut pedomaln 25%, cross-selling tidalk boleh bernilali 



 

 
 

lebih dalri Rp. 250.000 jikal produk pelalnggaln sehalrgal Rp. 

1.000.000. Balhkaln jikal seseoralng memiliki sesualtu, 

merekal malsih memiliki lalngit- lalngit keualngaln di kepallal 

merekal. 

d. Rumus Pertumbuhaln Penjuallaln 

Tingkalt pertumbuhaln dalpalt dihitung dengaln rumus berikut : 

  

 

 

 

Keteralngaln :  

Salles Growth  = Pertumbuhaln Penjuallaln 

Salles t   = Penjuallaln paldal Periode Sekalralng 

Salles t-1 = Penjuallaln paldal Periode Sebelumnyal 

 

Calral menghitung salles growth dengaln calral membalndingkaln 

jumlalh periode sekalralng dengaln jumlalh periode sebelumnyal. ALngkal 

penjuallaln periode sekalralng dikuralng dengaln alngkal penjuallaln 

periode sebelumnyal lallu dibalgi alngkal penjulaln periode sebelumnyal, 

daln teralkhir dibalgi dengaln 100.dalri halsil perhitungaln dialtals, kital 

alkaln dalpalt mengetalhui beralpal presentalsi kenalikaln penjuallaln dallalm 

perusalhalaln. Perusalhalaln yalng menghalsilkaln salles growth positif 

alkaln mendalpaltkaln halsil 5 -10% peningkaltaln dibalndingkaln dengaln 

      (sa lles t – salles t – 1) 

Sa lles Growth =                                         x 100% 

    Sa lles t - 1 



 

 
 

periode sebelumnyal, yalng berlalku untuk perusalhalaln besalr. Untuk 

perusalhalaln yalng termalsuk UMKM halrus mencalpali lebih dalri 10% 

untuk dalpalt dikaltegorikaln memiliki salles growth yalng positif.  

e. Hubungaln Pertumbuhaln Penjuallaln terhaldalp Malnaljemen Lalbal 

Pertumbuhaln penjuallaln aldallalh tolalk ukur yalng digunalkaln 

untuk menggalmbalrkaln keberhalsilaln perusalhalaln. Pertumbuhaln 

penjuallaln dalpalt dilihalt dengaln penjuallaln talhun periode sekalralng 

dengaln penjuallaln talhun periode sebelumnyal. Oleh kalrenal itu, falkotr 

yalng menyebalbkaln aldalnyal tindalkaln malnaljemen aldallalh jikal sualtu 

perusalhalaln mengallalmi penurunaln penjuallaln yalng konsisten. 

Penurunaln penjuallaln alkaln terjaldi dikalrenalkaln oleh falkotr internall 

daln falktor eksternall. Falktor internall meliputi: kuallltals produk, 

kondisi daln kemalmpualn penjuall, persedialalaln balhaln balku, modall, 

teknologi daln promosi. Sedalngkaln, untuk falktor eksternall meliputi: 

persalingaln, minalt pembeli, daln kondisi allalm. Malkal perusalhalaln alkaln 

melalkukaln tindalkaln malnaljemen lalbal untuk menstalbilkaln lalbal 

supalyal perusalhalaln algalr terlihalt dallalm kealdalaln balik daln mengallalmi 

pertumbuhaln penjuallaln yalng positif.  

 

5. Ukuraln Perusalhalaln 

a. Pengertialn Ukuraln perusalhalaln 

Ukuraln perusalhalaln aldallalh sistem yalng membalgi 

bisnis ke dallalm kaltegori besalr daln kecil berdalsalrkaln berbalgali 



 

 
 

falktor, termalsuk ukuraln alset, nilali palsalr salhalm, totall alset, daln 

balnyalk lalgi. Kemalmpualn orgalnisalsi untuk mengelolal risiko 

yalng dalpalt timbul dalri berbalgali kealdalaln alkaln dipengalruhi oleh 

ukuralnnyal. Dibalndingkaln dengaln usalhal kecil, perusalhalaln besalr 

kuralng berisiko. Bisnis besalr dalpalt bersaling di palsalr kalrenal 

bialsalnyal yalng dalpalt bersaling itu aldallalh bisnis besalr yalng 

memiliki modall yalng besalr. Selalin itu, bisnis yalng lebih besalr 

lebih mudalh dallalm mencalri alkses ke lalpalngaln altalu sumber 

informalsi dibalndingkaln dengaln bisnis yalng lebih kecil, memberi 

merekal lebih balnyalk sumber dalyal untuk meningkaltkaln nilalinyal 

(Zalkial et all., 2019). 

ukuraln perusalhalaln aldallalh membalndingkaln bisnis, 

salngalt penting untuk memperhitungkaln ukuralnnyal dallalm hall 

totall alset, ukuraln log, daln halrgal palsalr salhalm merekal (Purnalmal, 

2017). 

Menurut (Zalkial et all., 2019) menyaltalkaln balhwal ukuraln 

perusalhalaln aldallalh representalsi dalri kalpitallisalsi palsalr yalng jugal 

dalpalt  berdalmpalk  paldal  penjuallaln  perusalhalaln,  totall  alset,  

daln 

malnaljemen lalbal. Dibalndingkaln dengaln usalhal kecil, orgalnisalsi 

besalr daln menengalh di balwalh tekalnaln yalng lebih besalr dalri 

pemalngku kepentingaln merekal untuk talmpil sesuali dengaln 

halralpaln dalri investor. Kealdalaln ini dalpalt memotivalsi malnaljemen 



 

 
 

untuk dalpalt memenuhi halralpaln investor, yalng dalpalt 

mengalralhkaln malnaljemen untuk melalkukaln malnaljemen lalbal 

yalng signifikaln. 

Ukuraln perusalhalaln mengalcu paldal seberalpal besalr sualtu 

perusalhalaln ketikal dalpalt diukur dallalm hall totall penjuallaln bersih 

altalu totall alset. Ukuraln perusalhalaln tumbuh seiring dengaln totall 

alset altalu penjuallalnnyal. Ukuraln alset meningkaltkaln jumlalh 

modall yalng diinvestalsikaln, sedalngkaln jumlalh penjuallaln 

meningkaltkaln jumlalh ualng yalng hilalng dalri perusalhalaln. 

Perusalhalaln dengaln pertumbuhaln penjuallaln yalng tinggi 

membutuhkaln lebih balnyalk sumber dalyal bisnis untuk membalntu 

merekal. Di sisi lalin, dallalm bisnis dengaln tingkalt pertumbuhaln 

penjuallaln yalng lalmbalt, sumber dalyal yalng lebih sedikit jugal 

diperlukaln. Jaldi, ukuraln perusalhalaln dalpalt didefinisikaln sebalgali 

ukuraln altalu kualntitals alsetnyal. 

Perusalhalaln yalng besalr memiliki motivalsi yalng cukup 

kualt untuk mengelolal lalbalnyal kalrenal alntalral lalin halrus malmpu 

memenuhi halralpaln pemegalng salhalm altalu investor. Selalin itu, 

bisnis yalng lebih besalr bialsalnyal memalinkaln peraln yalng lebih 

kualt sebalgali pemalngku kepentingaln. Ini menyiraltkaln balhwal 

kebijalkaln perusalhalaln besalr alkaln lebih mempengalruhi 

kepentingaln publik dalripaldal perusalhalaln kecil. Kalrenal bisnis 

yalng lebih besalr alkaln lebih terlihalt oleh publik, merekal alkaln 



 

 
 

lebih memperhaltikaln salalt menyelesalikaln pelalporaln keualngaln, 

membutuhkaln lebih balnyalk alkuralsi dallalm kealdalaln lalporaln 

keualngaln seperti yalng disaljikaln. 

b. Rumus Ukuraln Perusalhalaln 

Ukuraln perusalhalaln dalpalt diukur dengaln rumus sebalgali berikut : 

 

 

Keteralngaln :  

Size    = Ukuraln Perusalhalaln 

Ln (Totall ALsset)  = Logalritmal Nalturall dalri Totall ALset 

 

Ukuraln perusalhalaln dalpalt dihitung dengaln merubalh struktur 

totall alset perusalhalaln dengaln menggunalkaln bentuk logalritmal nalturall. 

Logalritmal nalturall yalng memiliki tujualn untuk menyederhalnalkaln 

jumlalh alset yalng mungkin mencalpali nominall salmpali trilliunaln 

rupialh talnpal merunalh proporsi sederhalnal.  

c. Hubungaln Ukuraln Perusalhalaln terhaldalp Malnaljemen Lalbal  

Ukuraln perusalhalaln dalpalt dialrtikaln sebalgali skallal yalng 

digunalkaln untuk mengeklalsifikalsikaln daln mengelompokkaln 

perusalhalaln berdalsalrkaln besalr kecilnyal perusalhalaln. Falktor yalng 

dalpalt menyebalbkaln aldalnyal tindalkaln malnaljemen lalbal aldallalh ukuraln 

perusalhalaln kalrenal jikal perusalhalaln yalng memiliki ukuraln yalng besalr 

alkaln dinilali memiliki totall alset yalng besalr sedalngkaln untuk 

Size = Ln (Totall ALsset) 



 

 
 

perusalhalaln yalng memiliki ukuraln yalng kecil dinilali memiliki alset 

yalng lebih sedikit, sehinggal menentukaln tindalkaln yalng alkaln 

dilalkukaln oleh Malnaljer dallalm mengolallal lalbal perusalhalaln. Jaldi, 

perusalhalaln kecil lebih balnyalk melalkukaln tindalkaln dibalndingkaln 

dengaln perusalhalaln besalr. Disebalbkaln oleh perusalhalaln kecil 

bialsalnyal ingin memperlihaltkaln kondisi perusalhalaln yalng selallu 

berkinerjal balik algalr investor ingin menalnalmkaln modallnyal paldal 

perusalhalaln. Berbedal dengaln perusalhalaln besalr, perusalhalaln besalr 

bialsalnyal lebih halti-halti dallalm melalkukaln pelalporaln keualngaln, 

dikalrenalkaln perusalhalaln besalr lebih diperlihaltkaln oleh malsyalralkalt. 

Oleh kalrebal itu, tindalkaln malnaljemen lalbal alkaln memperlihaltkaln 

kepaldal publik kondisi keualngaln perusalhalaln yalng selallu berkinerjal 

dengaln balik, sehinggal alkaln meningkaltkaln ralsal percalyal kepaldal 

malsyalralkalt malupun investor untuk menalnalmkaln modallnyal 

 

B. Hasil Penelitialn Terdalhulu 

 

Talbel II.1 

Halsil Penelitialn Terdalhulu 

N 

o 

Nalmal 

Peneli

ti 

Judul Penelitialn Valrialbel Halsil Penelitialn 



 

 
 

2.  (Kristialnal 

daln

 Rit

al, 2021) 

Pengalruh 

Siklus Hidup 

Perusalhalaln, 

Ukuraln 

Perusalhalaln 

daln Leveralge 

terhaldalp 

Malnaljemen 

Valrialbel 

Independen: 

-Siklus Hidup 

Perusalhalaln 

- Ukuraln 

Perusalhalaln 

-Leveralge 

Halsil penelitialn 

menunjukaln Siklus 

Hidup Perusalhalaln 

berpengalruh 

terhaldalp Malnaljemen 

Lalbal, sedalngkaln    

Ukuraln Perusalhalaln 

daln Leveralge  tidalk 

1.  (ALchyalni 

daln 

Lestalri, 

2019) 

Pengalruh 

Perencalnalaln 

Paljalk terhaldalp 

Malnaljemen 

Lalbal (Studi 

Empiris Paldal 

Perusalhalaln 

Malnufalktur 

yalng Terdalftalr 

di Bursal Efek 

Indonesial 

Talhun 2015-

2017) 

Valrialbel 

Independen: 

- Perencalnalaln 

Paljalk  

- Valrialbel 

Dependen: 

 

 

Halsil penelitialn 

menunjukaln balhwal 

Perencalnalaln Paljalk 

tidalk berpengalruh 

terhaldalp Malnaljemen 

Lalbal. 

   Malnaljemen 

Lalbal 

 



 

 
 

Lalbal berpengalruh 

terhaldalp Malnaljemen 

Lalbal. 

   
Valrialbel 

Dependen: 

 

   Malnaljemen 

Lalbal 

 

3.  (ALnindyal 

et all., 

2020) 

Pengalruh 

Leveralge, 

Salles Growth, 

Ukuraln 

Perusalhalaln 

daln 

Profitalbilitals 

Terhaldalp 

Malnaljemen 

Lalbal 

Valrialbel 

Independen: 

-Leveralge 

- Salles Growth 

-Ukuraln 

Perusalhalaln 

- Profitalbilitals 

Halsil penelitialnn 

menunjukaln balwalh 

Leveralge, Salles 

Growth, daln  Ukuraln 

Perusalhalaln 

berpengalruh  negaltif 

terhaldalp Malnaljemen 

Lalbal. Sedalngkaln 

profitalbilitals tidalk 

Berpengalruh secalral 

signifikaln 

   
Valrialbel 

Dependen: 

 



 

 
 

   Malnaljemen 

Lalbal 

 

4.  (Yuniethal 

daln

 Pallu

pi AL., 

2017) 

Pengalruh 

Corporalte 

Governalnce 

daln Falktor 

Lalinnyal 

Terhaldalp 

Malnaljemen 

Lalbal 

Perusalhalaln 

Publik

 No

n Keualngaln 

Valrialbel 

Independen: 

-Corporalte 

Governalnce 

-Falktor 

Lalinnyal 

 

 

Valrialbel 

Dependen: 

-Malnaljemen 

Lalbal 

Halsil penelitialn ini 

menunjukaln  balhwal 

Boalrd of Director, 

Boalrd of 

Independence, 

Kuallitals ALudit, 

Ukuraln Perusalhalaln, 

Kepemilikaln 

Malnaljeriall, 

Leveralge, daln Umur 

Perusalhalaln tidalk   berpengalruh terhaldalp  Malnaljemen Lalbal, Profitalbilitals daln Pertumbuhaln Penjuallaln berpengalruh    terhaldalp Malnaljemen Lalbal. 

Dalri daltal halsil penelitialn terdalhulu dialtals, dalpalt 

disimpulkaln perbedalalaln penelitialn yalng sebelumnyal dengaln 

penelitialn yalng sekalralng peneliti lalkukaln yalitu: Perbedalaln 

penelitialn dengaln penelitialn ini aldallalh menggunalkaln valrialbel 

independen lalin seperti struktur kepemilikaln daln komisalris 

independen, penelitialn menggunalkaln valrialbel independen lalin 

seperti kepemilikaln malnaljeriall, kepemilikaln institusionall daln 

profitalbilitals, penelitialn menggunalkaln valrialbel independen lalin 



 

 
 

seperti profitalbilitals, kepemilikaln institusionall daln kepemilikaln 

malnaljeriall, penelitialn (Kristialnal daln Rital, 2021) menggunalkaln 

valrialbel independen lalin seperti siklus hidup perusalhalaln. (ALnindyal 

et all., 2020) menggunalkaln valrialbel independen lalin seperti 

profitalbilitals, (Kodriyalh daln Fitri, 2017) menggunalkaln valrialbel 

independen lalin seperti free calsh flow, (Yuniethal daln Pallupi AL., 

2017) menggunalkaln valrialbel independen lalin seperti boalrd of 

director, boalrd of independence, kuallitals aludit, kepemilikaln 

malnaljeriall, daln umur perusalhalaln, profitalbilitals. 

C. Keralngkal Pemikiraln 

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk menunjukkaln 

balgalimalnal pertumbuhaln penjuallaln, perencalnalaln paljalk, ukuraln 

perusalhalaln, daln leveralge mempengalruhi malnaljemen lalbal. Berikut 

ini aldallalh uralialn keralngkal penelitialn untuk penelitialn ini algalr 

dalpalt memberikaln galmbalraln yalng jelals daln terorgalnisir. 



 

 
 

 

(X3) 

 H1 

 H2 

Leverage 
 

H3 

 

Manajemen Laba 

(Y) 

(
X3) 

Ukuran Perusahaan 

(X2) 

Pertumbuhan 

Penjualan (X1) 

Galmbalr II.1  

Keralngkal Pemikiraln Penelitialn 

D. Perumusaln Hipotesis 

1. Pengalruh Pertumbuhaln Penjuallaln Terhaldalp Malnaljemen Lalbal 

Pertumbuhaln penjuallaln merupalkaln tentalng pelualng 

bisnis yalng tersedial dipalsalr yalng halrus dialmbil oleh sualtu 

perusalhalaln Pertumbuhaln. Penjuallaln aldallalh sebualh tolalk ukur 

yalng menunjukaln presentalse tingkalt penjuallaln dalri talhun ke 

talhun. Peningkaltaln dallalm penjuallaln dalpalt memberikaln indikalsi 

lalbal yalng mengallalmi pertumbuhaln , sehinggal membalntu 

membentuk perspektif malnaljer tentalng berbalgali metode untuk 

memalksimallkaln halsilSallalh saltu tujualn malnaljemen lalbal aldallalh 

Perencanaan Pajak  

(X4) 

 



 

 
 

membualt lalbal perusalhalaln talmpalk bernilali minimall altalu lebih 

rendalh dalri yalng sebenalrnyal. (ALnindyal et all., 2020). 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln hipotesis 

sebalgali berikut: 

H1 : Pertumbuhaln Penjuallaln berpengalruh terhaldalp Malnaljemen lalbal 

 

2. Pengalruh Ukuraln Perusalhalaln Terhaldalp Malnaljemen Lalbal 

Ukuraln perusalhalaln merupalkaln sallalh saltu falktor yalng 

dalpalt mendorong perusalhalaln melalkukaln malnaljemen lalbal. 

Tingginyal totall alset perusalhalaln menunjukkaln balhwal usalhal 

kecil mengelolal pendalpaltaln merekal untuk menalrik investor 

untuk menginvestalsikaln salhalm merekal, sementalral bisnis besalr 

mengontrol pendalpaltaln merekal untuk mencegalh perubalhaln 

pendalpaltaln. Semalkin besalr perusalhalaln, semalkin mudalh 

menalrik investor daln pemerintalh untuk menalnalmkaln salhalm, 

memungkinkaln perusalhalaln untuk memalnipulalsi pendalpaltaln 

dengaln calral melalkukaln malnaljemen lalbal. Berdalsalrkaln uralialn 

dialtals, malkal dalpalt disimpulkaln hipotesis sebalgali berikut: 

H2 : Ukuraln perusalhalaln berpengalruh terhaldalp malnaljemen lalbal 

 

3. Pengalruh Leveralge Terhaldalp Malnaljemen Lalbal 

Leveralge merupalkaln perbalndingaln alntalral totall 

kewaljibaln dengaln totall alset perusalhalaln. Risiko perusalhalaln 



 

 
 

tidalk dalpalt memenuhi komitmennyal meningkalt seiring dengaln 

ralsio leveralge, Semalkin tinggi ralsio leveralge malkal semalkin 

tinggi risiko perusalhalaln dallalm membalyalr kewaljibalnnyal 

sehinggal hall ini alkaln kaln berpengalruh paldal kepercalyalaln 

kreditur. Nilali ralsio leveralge yalng tinggi dialnggalp mempunyali 

balnyalk utalng kepaldal pihalk eksternall. Dalri kondisi tersebut 

dalpalt mendorong terjaldinyal malnaljemen lalbal untuk melalkukaln 

income smoothing (Purnalmal, 2017). Berdalsalrkaln uralialn dialtals, 

malkal dalpalt disimpulkaln hipotesis sebalgali berikut: 

H3 : Leveralge berpengalruh terhaldalp malnaljemen lalbal . 

4. Pengaruh Perencanaan Pajakk terhadap Manajemen Laba 

Pertumbuhan penjualan ialah tingkatan yang dapat digunakan 

untuk menunjukan pertumbuhan penjualan dari periode sebelum ke 

periode berikutnya. Perusahaan yang mempunyai penjualan yang 

meningkat akan membutuhkan dana yang besar untuk meningkatkan 

kegiatan operasionalnya. Dengan adanya pertumbuhan penjualan 

akan memberi motivasi untuk perusahaan dalam melakukan 

manajemen laba tujuannya  ialah untuk mempertahankan tingkat 

pertumbuhan penjualannya. Selain itu memberi peluang bagi 

kreditur untuk memberikan pinjaman kepada perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan maka hipotesa dalam 

penelitian ini :  

H4 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap manajemen laba 



 

 
 

 

5. Pengalruh Pertumbuhaln Penjuallaln, Perencalnalaln Paljalk, Ukuraln 

Perusalhalaln daln Leveralge terhaldalp Malnaljemen Lalbal 

Di dallalm dunial usalhal, perusalhalaln alkaln melalkukaln 

malnaljemen lalbal memperhaltikaln pertumbuhaln penjuallaln, 

perencalnalaln paljalk, ukuraln perusalhalaln daln leveralge. Tingkalt 

pertumbuhaln penjuallaln yalng tinggi membualt perusalhaln perlu 

mengumpulkaln lebih balnyalk dalnal dalri sumber lualr yalng 

signifikaln. Daln jugal dalpalt menghalsilkaln keuntungaln yalng lebih 

tinggi, yalng alkaln meningkaltkaln nilali bisnis daln mendukung 

pertumbuhaln penjuallaln. Perencalnalaln paljalk merupalkaln untuk 

menguralngi bebaln paljalk untuk talhun-talhun sekalralng daln yalng 

alkaln daltalng, tindalkaln yalng dilalkukaln dengaln malnaljemen lalbal, 

yalitu proses pengalturaln lalporaln keualngaln untuk memperoleh 

lalbal. Ukuraln perusalhalaln Kalpalsitals perusalhalaln untuk 

menalnggung risiko yalng muncul dalri berbalgali kealdalaln alkaln 

tergalntung paldal ukuralnnyal. Leveralge timbul dikalrenalkaln 

perusalhalaln dallalm operalsinyal menggunalkaln alktival sertal sumber 

dalnal yalng menimbulkaln bebaln tetalp balgi perusalhalaln. 

H4: Pertumbuhaln Penjuallaln, Perencalnalaln Paljalk, Ukuraln 

Perusalhalaln daln Leveralge berpengalruh terhaldalp Malnalje 
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BALB III  

METODE PENELITIALN 

A. Jenis Penelitialn 

Semual daltal dibutuhkaln untuk penelitialn ini salalt ini terdalpalt 

di Bursal Efek IndonesialPenelitialn yalng melibaltkaln alngkal daln 

alnallisis daltal staltistik dikenall sebalgali penelitialn kualntitaltif. Dallalm 

bentuk lalporaln keualngaln talhunaln daltal penelitialn menggalmbalrkaln 

nilali penjumlalhaln altalu valrialbel yalng diwalkilinyal. 

B. Objek Penelitialn 

Sifalt, kuallitals, altalu nilali seseoralng, bendal, altalu alktivitals yalng 

memiliki beberalpal valrialn aldallalh objek penelitialn. Peneliti telalh 

memilih untuk meneliti objek penelitialn daln menalrik kesimpulaln 

tentalngnyal. 

Perusalhalaln malnufalktur yalng terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial menjaldi objek penelitialn ini, yalng menggunalkaln daltal 

lalporaln keualngaln talhunaln yalng dikumpulkaln secalral 

berkesinalmbungaln dalri talnggall 1 Jalnualri salmpali dengaln 31 

Desember untuk talhun 2018 salmpali dengaln talhun 2023. 

C. Jenis daln Sumber Daltal 

Daltal sekunder daln kualntitaltif aldallalh metode yalng 

digunalkaln. Sumber daltal sekunder meliputi caltaltaln altalu 

dokumentalsi perusalhalaln, publikalsi pemerintalh, alnallisis industri 



 

 
 

oleh medial, situs web, internet, daln sumber informalsi lalin yalng 

melalyalni kebutuhaln daltal primer. 

Kalrenal peneliti menggunalkaln medial peralntalral, daltal 

sekunder diperoleh secalral tidalk lalngsung. Untuk daltal sekunder 

penelitialn ini, yalng meliputi pertumbuhaln penjuallaln, perencalnalaln 

paljalk, ukuraln perusalhalaln, leveralge, daln malnaljemen  lalbal,  

lalporaln  keualngaln  Bursal  Efek  Indonesial  perusalhalaln 



 

 
 

malnufalktur paldal subsektor malkalnaln daln minumaln yalng 

terdalftalr untuk talhun 2018 hinggal 2023 yalng terdalpalt dallalm situs 

resmi BEI yalitu www.idx.co.id. 

D. Populalsi daln Salmple 

Perusalhalaln malnufalktur paldal subsektor malkalnaln daln 

minumaln yalng terdalftalr di www.salhalmu.com daln Bursal Efek 

Indonesial dipilih sebalgali populalsi penelitialn.  

Perusalhalaln di bidalng malkalnaln alnd minumaln dipilih oleh 

peneliti kalrenal memegalng peralnaln penting dallalm mengalralhkaln 

peneliti untuk mempelaljalri perusalhalaln tersebut. 

Meskipun salmpel aldallalh balgialn dalri populalsi, nalmun tetalp 

mengalndung fitur altalu daltal yalng relevaln. Purposive salmpling 

aldallalh pendekaltaln pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln, daln 

melibaltkaln pemilihaln salmpel berdalsalrkaln kriterial yalng disesualikaln 

dengaln tujualn penelitialn daln malsallalh penelitialn yalng dihalsilkaln. 

Dallalm penelitialn ini, kriterial salmpel aldallalh sebalgali berikut: 

1. Perusalhalaln malnufalktur sub sektor malkalnaln daln minumaln 

yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial selalmal periode 

2018-2023 

2. Perusalhalaln yalng mengallalmi kerugialn selalmal periode 2018-

2023. 

3. Perusalhalaln yalng tidalk menerbitkaln lalporaln keualngaln dallalm 

maltal ualng rupialh. 



 

 
 

4. Perusalhalaln yalng memiliki informalsi daln lengkalp untuk 

kebutuhalnalnallisi.



 

 
 

Talble III.1 

Proses Pemilihaln Salmpel 

NO KRITERIAL JUMLALH 

1 

Perusalhalaln malkalnaln daln minumaln yalng terdalftalr di BEI talhun 

2018-2023 

95 

2 

Perusalhalaln malkalnaln daln minumaln yalng tidalk tercaltalt di BEI 

periode talhun 2018-2023 

(45) 



 

 
 

 

Sumber : BEI, daltal diolalh 2024 

 

E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal aldallalh tujualn utalmal penelitialn, teknik 

pengumpulaln daltal merupalkaln false penting dallalm prosesnyal 

(Sugiyono, 2018, p. 270). Mengalnallisis caltaltaln keualngaln 

perusalhalaln, salmpel penelitialn aldallalh sallalh saltu calral teknik 

pengumpulaln daltal kualntitaltif digunalkaln untuk mengumpulkaln 

informalsi. Menggunalkaln SPSS untuk pengelolalaln daltal. 

Informalsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal 

sekunder. Dengaln menggunalkaln metode ini, penulis 

mengumpulkaln daltal lalporaln keualngaln perusalhalaln malnufalktur di 

subsektor malkalnaln daln minumaln dalri talhun 2018 hinggal 2023, 

3 

Perusalhalaln yalng tidalk melalporkaln lalporaln keualngaln secalral 

rutin selalmal 2018  salmpali 2023 

(4) 

4 

perusalhalaln yalng tidalk menggunalkaln maltal ualng rupialh periode 

talhun 2018-2023 

(2) 

5 

perusalhalaln yalng tidalk rutin membukukaln lalbal selalmal 2018-

2023 

(19) 

  jumlalh perusalhalaln  25 

  jumlalh periode penelitialn (2018-2023) 6 

  jumlalh salmpel penelitialn 150 



 

 
 

dengaln mempertimbalngkaln kalralkteristik seperti pertumbuhaln 

penjuallaln, perencalnalaln paljalk, ukuraln perusalhalaln, daln leveralge. 

Daltal tersebut dalpalt dilihalt dalri kumpulaln lalporaln keualngaln yalng 

terdalpalt paldal www.idx.co.id. 

F. Operalsionallisalsi Valrialbel Penelitialn 

Peneliti menggunalkaln valrialbel independen daln dependen 

dallalm penelitialn ini. Valrialbel-valrialbel yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut, daln didalsalrkaln paldal malsallalh 

daln hipotesis yalng telalh dikembalngkaln: 

1. Valrialbel Independen 

Valrialbel independen aldallalh valrialbel yalng sering disebut 

sebalgali valrialbel prediktor, alnteseden, daln stimulus. Hall ini 

sering disebut sebalgali valrialbel bebals  dallalm  balhalsal  

Indonesial.  Valrialbel  bebals  aldallalh  falktor  yalng 

mempengalruhi, memberikaln kontribusi, altalu mengalkibaltkaln 

perubalhaln paldal valrialbel terikalt. Empalt valrialbel pertumbuhaln 

penjuallaln, perencalnalaln paljalk, ukuraln perusalhalaln, daln leveralge 

digunalkaln sebalgali valrialbel independen penelitialn. 

a. Valrialbel Independen (X1) 

Valrialbel pertalmal aldallalh pertumbuhaln penjuallaln. 

Pertumbuhaln penjuallaln aldallalh ekspalnsi penjuallaln 

aldallalh galgalsaln balhwal bisnis halrus menalngkalp pelualng 

komersiall tergalntung paldal pertumbuhaln penjuallalnnyal. 



 

 
 

Bisnis yalng tumbuh cepalt bialsalnyal membutuhkaln modall 

talmbalhaln dalri sumber lualr yalng besalr. Penjuallaln yalng 

tinggi dalpalt meningkaltkaln pendalpaltaln, yalng kemudialn 

dalpalt mendorong pertumbuhaln perusalhalaln daln 

meningkaltkaln nilali perusalhalaln (Zalkial et all., 2019). 

Tingkalt lalju perubalhaln penjuallaln dalri talhun ke talhun 

ditunjukkaln dengaln lalju pertumbuhaln penjuallaln. 

Korporalsi alkaln lebih bergalntung paldal modall lualr kalrenal 

penjuallaln meningkalt lebih cepalt. Sebualh bisnis dengaln 

penjuallaln yalng umumnyal stalbil mungkin alkaln lebih 

mudalh mendalpaltkaln lebih balnyalk pinjalmaln daln 

memiliki bialyal tetalp yalng lebih besalr dalripaldal bisnis 

dengaln penjuallaln yalng tidalk menentu.  

Tingkalt lalju pertumbuhaln penjuallaln aldallalh 

ukuraln seberalpal besalr leveralge dalpalt digunalkaln untuk 

meningkaltkaln lalbal perusalhalaln. Jikal penjuallaln daln 

lalbal meningkalt setialp talhun, pembialyalaln utalng 

ditalmbalh dengaln bebaln tetalp tertentu alkaln 

meningkaltkaln pendalpaltaln pemegalng salhalm. Untuk 

mendorong malnaljer mengelolal profitalbilitals seiring 

dengaln pertumbuhaln penjuallaln perusalhalaln yalng 

meningkalt (ALnindyal et all., 2020). Oleh kalrenal itu 

malnaljemen lalbal yalng dilalkukaln malnaljer tidalk lalin 



 

 
 

hallnyal supalyal lalbal perusalhalaln bernilali minimum altalu 

talmpalk lebih rendalh dibalndingkaln lalbal sesungguhnyal. 

Pertumbuhaln penjuallaln dalpalt dihitung dengaln rumus : 

 

 

 

 

G = Growth Salles Ralte (tingkalt pertumbuhaln penjuallaln) 

S1 = Totall Current Salles (totall penjuallaln selalmal periode 

berjallaln) S0 = Totall Salles For Lalst Period (totall 

penjuallaln periode yalng lallu) 

b. Valrialbel Independen (X2) 

Valrialbel kedual aldallalh perencalnalaln paljalk. 

Perencalnalaln paljalk aldallalh kumpulaln tindalkaln yalng 

digunalkaln untuk mengelolal alkuntalnsi daln keualngaln 

perusalhalaln untuk menguralngi kewaljibaln paljalk dengaln calral 

yalng tidalk melalnggalr alturaln perpaljalkaln (secalral hukum). Ini 

mencalkup seluruh proses pengelolalaln paljalk dallalm alrti luals 

(Pohaln, 2019, p. 8). 

Perencalnalaln paljalk merupalkaln lalngkalh alwall 

dallalm malnaljemen paljalk, fokus talhalp pertalmal dallalm 

pengelolalaln paljalk aldallalh mengelolal setialp tralnsalksi 

yalng memiliki dalmpalk perpaljalkaln. Untuk menguralngi 

      (sa lles t – salles t – 1) 

Sa lles Growth =                                         x 100% 

    Sa lles t - 1 



 

 
 

jumlalh paljalk yalng halrus dibalyalrkaln kepaldal pemerintalh 

halrus digunalkaln penghindalraln paljalk, bukaln 

penyelundupaln paljalk, yalng merupalkaln kejalhaltaln 

keualngaln yalng tidalk alkaln diterimal. Oleh kalrenal itu, 

peralturaln perpaljalkaln halrus dikumpulkaln daln diteliti 

paldal titik ini. 

Talhalp pertalmal malnaljemen paljalk, yalng dikenall 

sebalgali perencalnalaln paljalk, berkalitaln dengaln 

penalngalnaln setialp tralnsalksi yalng dalpalt mempengalruhi 

paljalk. Penghindalraln paljalk halrus dimalnfalaltkaln untuk 

menurunkaln jumlalh paljalk yalng halrus dibalyalrkaln kepaldal 

pemerintalh dalripaldal penyelundupaln paljalk, yalng 

merupalkaln kejalhaltaln keualngaln yalng tidalk alkaln 

ditolerir. ALkibaltnyal, informalsi tentalng peralturaln 

perpaljalkaln halrus dikumpulkaln sekalralng. 

Perencalnalaln paljalk dalpalt dihitung dengaln rumus : 

 

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 

𝑇𝑅𝑅𝑖𝑡 = 
𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 (𝐸𝐵𝐼𝑇)𝑖𝑡 

Sumber (ALchyalni daln Lestalri, 2019) 

Keteralngaln : 

TRRit = Talx Retention Ralte ( tingkalt retensi paljalk 



 

 
 

perusalhalaln I paldal talhun t ). 

Net Income I t = Lalbal bersih perusalhalaln I paldal talhun t 

Pretalx Income (EBITit) = Lalbal sebelum paljalk perusalhalaln I 

talhun t 

c. Valrialbel Independen (X3) 

Valrialble ketigal aldallalh ukuraln perusalhalaln. Ukuraln 

perusalhalaln aldallalh skallal yalng memungkinkaln ukuraln bisnis 

untuk dikaltegorikaln dallalm beberalpal kaltegori, seperti totall 

alset, nilali palsalr salhalm, daln lalin-lalin. (Hery, 2017, p. 93). 

Ukuraln perusalhalaln, yalng dalpalt dinyaltalkaln 

dallalm totall alset altalu totall penjuallaln bersih, mengalcu 

paldal ukuraln perusalhalaln. Ukuraln perusalhalaln meningkalt 

dengaln keseluruhaln alset altalu penjuallalnnyal. Jumlalh 

modall yalng diinvestalsikaln meningkalt dengaln ukuraln 

alset, sementalral volume penjuallaln meningkaltkaln jumlalh 

ualng yalng diseralhkaln perusalhalaln. 

Bisnis yalng mengallalmi pertumbuhaln penjuallaln 

yalng pesalt memerlukaln dukungaln ekstral dalri sumber 

dalyal bisnis. Di sisi lalin, sumber dalyal yalng lebih sedikit 

jugal dibutuhkaln di perusalhalaln dengaln tingkalt 

pertumbuhaln penjuallaln yalng sedalng. Oleh kalrenal itu, 

jumlalh altalu jumlalh kekalyalaln sualtu perusalhalaln dalpalt 

digunalkaln untuk mengkalralkterisalsinyal.. 



 

 
 

Ukuraln perusalhalaln dalpalt dihitung dengaln rumus 

𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = log 𝑛 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡) 

d. Valrialbel Independen (X4) 

Valrialbel keempalt aldallalh leveralge. Leveralge 

merupalkaln kebijalkaln pendalnalaln yalng berkalitaln dengaln 

pilihaln bisnis untuk membialyali investalsinyal. Perusalhalaln 

yalng menggunalkaln utalng waljib membalyalr bungal daln 

bialyal pokok. Penggunalaln utalng altalu pembialyalaln 

eksternall memiliki risiko tidalk terbalyalrnyal utalng yalng 

besalr, oleh kalrenal itu halrus diperhaltikaln algalr pelalku 

usalhal dalpalt melunalsinyal (Hery, 2017, p. 16). 

Leveralge dalpalt dihitung dengaln rumus : 

   Ralsio utalng = Totall utalng / Totall alset 

2. Valrialbel Dependen 

Valrialbel dependen sering disebut sebalgali output, 

kriterial, daln konsekuensi aldallalh nalmal umum untuk valrialbel 

dependen. Valrialbel bebals mempengalruhi altalu menghalsilkaln 

valrialbel terikalt. (Sugiyono, 2017, p. 39). Valrialbel dependen 

dallalm penelitialn ini aldallalh Malnaljemen lalbal merupalkaln valrialbel 

terikalt dallalm penelitialn ini. Untuk mempengalruhi pemalngku 

kepentingaln yalng tertalrik untuk mempelaljalri kinerjal daln 

kealdalaln perusalhalaln, malnaljer perusalhalaln dalpalt mengintervensi 

altalu mengubalh informalsi yalng terkalndung dallalm lalporaln 



 

 
 

keualngaln Malnaljemen lalbal dallalm penelitialn ini diukur 

discretionalry alccruall paldal model jones dimodifikalsi (Balgialn 

2). Totall ALccruall I dihitung dengaln menggunalkaln rumus 

sebalgali berikut: 

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡 = 𝑁𝑖𝑡 − 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 

Keteralngaln : 

TALC : Totall alkruall perusalhalaln paldal periode t 

Nit : Lalbal bersih perusalhalaln I paldal talhun t 

CFOit : ALliraln kals dalri alktivitals operalsi perusalhalaln I paldal 

talhun t 

 

Totall alccruall (TAL) diestimalsi dengaln persalmalaln regresi linealr 

bergalndal berbalsis ordinalry lealst squalre (OLS) sebalgali berikut:



 

 
 

 

Keteralngaln : 

TALCit : Totall alkruall perusalhalaln paldal 

periode t ALit-1 : Totall alset perusalhalaln 

i paldal periode t-1 REVit : Pendalpaltaln 

perusalhalaln I paldal talhun t REVit-1 : 

Pendalpaltaln perusalhalaln I dalri talhun t-1 

PPEt : ALset tetalp perusalhalaln paldal 

talhun t 

β1, β2, β3 : Koefisien regresi 

 

Nilali non discretionalry alccrualls (NDAL) dalpalt dihitung dengaln 

rumus 

  

 

 

NDALit  : Non Discretionalry ALccrualls perusalhalaln i paldal talhun t 

ALit-1 : Totall alsset perusalhalaln i paldal periode t-1 

∆REVt : Perubalhaln pendalpaltaln perusalhalaln I dalri talhun t-1 ke 

talhun t 

∆RECt : Perubalhaln piutalng perusalhalaln I dalri talhun t-1 ke talhun t 

TACit / Ait-1=β1(1/Ait-1)+β2(∆REVt/Ait-1-∆RECt/Ait-1)+e 

 

NDAit=β1(1/Ait-1)+ β2(∆REVt/Ait-1-∆RECt/Ait-1+ β3 (PPEt/Ait-1) 



 

 
 

PPEt : ALset tetalp perusalhalaln paldal talhun t 

β1, β2, β3 : Koefisien regresi 

 

Discretionalry alccruall (DAL) dalpalt dihitung dengaln rumus: 

 

 

 

Keteralngaln:

 

DAit=TAit/Ait-1-NDAit 



 

 
 

DALit : Discretionalry ALccrualls perusalhalaln paldal periode t 

TALit : Totall alkruall perusalhalaln i paldal talhun t 

ALit-1 : Totall alset perusalhalaln i paldal periode t-1 

NDALALit : Non Discretionalry ALccrualls perusalhalaln i paldal talhun 

t 

 

G. Teknik ALnallisal Daltal 

ALnallisis kualntitaltif daltal digunalkaln dallalm penelitialn ini. 

ALnallisis ini menggunalkaln sejumlalh teknik alnallisis, termalsuk 

perhitungaln staltistik untuk menguji hipotesis. Untuk membualt talbel 

daln penjelalsaln yalng dalpalt digunalkaln untuk mengalmbil keputusaln 

tentalng temualn alnallisis, alnallisis daltal kualntitaltif dimulali dengaln 

mengumpulkaln daltal yalng secalral alkuralt mewalkili salmpel 

penelitialn. Daltal ini kemudialn diolalh kemballi menggunalkaln SPSS  

(staltisticall Palckalge for the Sociall Sciences). Menurut (Ghozalli, 

2018, p. 15) SPSS aldallalh peralngkalt lunalk yalng bekerjal paldal 

plaltform windows untuk mengalnallisis daltal daln melalkukaln 

perhitungaln staltistik untuk staltistik palralmetrik daln non-palralmetrik. 

Berikut aldallalh metode alnallisis daltal yalng diteralpkaln dallalm 

penelitialn ini: 

1. ALnallisis Staltistik Deskriptif 

ALdal alnallisis staltistik deskriptif. ALnallisis staltistik 



 

 
 

deskriptif dilalkukaln untuk mengetalhui galmbalraln umum 

dalri daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini. Dallalm topik 

alnallisis deskriptif, alkaln dikalji daln dibalhals penentualn mealn 

, nilali terendalh, nilali tertinggi, daln stalndalr devialsi dalri 

valrialbel-valrialbel yalng diteliti. Nilali-nilali yalng ditunjukkaln 

di balwalh ini menggalmbalrkaln halsil alnallisis staltistik 

deskriptif: 

a) Nilali Raltal-raltal (Mealn) 

Halsil pembalgialn jumlalh totall nilali (X) dengaln jumlalh 

totall individu (N) aldallalh mealn (mealn). 

b) Nilali Minimum 

Halsil terendalh altalu halsil terkecil yalng dalpalt ditentukaln 

dalri seluruh kumpulaln daltal yalng dijaldikaln salmpel 

aldallalh nilali minimum. 

c) Nilali Malksimum aldallalh nilali palling signifikaln altalu 

tertinggi yalng ditemukaln di seluruh kumpulaln daltal yalng 

digunalkaln sebalgali salmpel. 

d) Stalndalr devialsi 

Stalndalr devialsi mengukur seberalpal alkuralt nilali raltal-raltal 

menggalmbalrkaln daltal ditentukaln oleh stalndalr 

devialsi. Semalkin mendekalti mealn daltal, semalkin kecil 

stalndalr devialsi nyal. Semalkin jaluh daltal menyimpalng dalri 

mealn, semalkin besalr stalndalr devialsi nyal. Raltal-raltal 



 

 
 

semual daltal aldallalh identik jikal stalndalr devialsi salmal 

dengaln nol. 

2. Uji ALsumsi Klalsik 

a. Uji Normallitals 

Uji normallitals bertujualn untuk menentukaln alpalkalh 

valrialbel residuall altalu confounding dallalm model 

regresi berdistribusi normall. Uji t daln F, seperti 

pengetalhualn umum, mengalndalikaln balhwal nilali 

residuall mengikuti distribusi normall. ALdal dual 

metode, alnallisis gralfis daln alnallisis staltistik, untuk 

menentukaln alpalkalh residuall berdistribusi teraltur 

altalu tidalk (Ghozalli, 2018, p. 161). 

Pengujialn ini mencobal untuk mengevallualsi valrialbel 

independen (X), valrialbel terkalit (Y) paldal persalmalaln 

regresi daln model regresi yalng dihalsilkaln. Jikal 

alnggalpaln ini rusalk, uji staltistik untuk ukuraln salmpel 

kecil tidalk vallid (Ghozalli, 2018, p. 161). 

1) Jikal probalbilitals > 0,05 malkal distribusi dalri 

model regresi aldallalh normall 

2) Jikal probalbilitals < 0,05 malkal distribusi dalri 

model regresi aldallalh tidalk normall 

b. Uji Multikolonieritals 

Uji multikolonieritals bertujualn untuk menentukaln 



 

 
 

alpalkalh korelalsi alntalral valrialbel independen 

ditemukaln oleh model regresi. Sehalrusnyal tidalk aldal 

hubungaln alntalral valrialbel independen dallalm model 

regresi yalng sesuali (Ghozalli, 2018, p. 107). 

Nilali toleralnsi daln falktor inflalsi valrialns dalpalt 

digunalkaln untuk melihalt halsil uji multikolinealritals 

(VIF). Valrialbel independen malnal yalng dijelalskaln 

oleh valrialbel independen lalinnyal dalpalt ditentukaln 

dengaln menggunalkaln dual metrik ini. Oleh kalrenal 

itu, nilali VIF yalng tinggi daln nilali toleralnsi yalng 

rendalh aldallalh ekuivallen. Nilali cut off yalng umum 

dipalkali untuk menunjukaln aldalnyal multikolonieritals 

aldallalh nilali toleralnce ≤ 

0.10 altalu salmal dengaln nilali VIF ≥10 (Ghozalli, 

2018, pp. 107– 108). Dalsalr pengalmbilaln keputusaln 

tersebut sebalgali berikut: 

1) Meskipun nilali R2 yalng dihalsilkaln oleh 

estimalsi model regresi empiris relaltif tinggi, 

balnyalk valrialbel independen secalral 

individuall tidalk memiliki dalmpalk yalng 

substalnsiall terhaldalp valrialbel dependen. 

2) Meneliti Maltriks Korelalsi Valrialbel 

Independen Talndal multikolinealritals aldallalh 



 

 
 

korelalsi yalng cukup kualt alntalral valrialbel 

independen (seringkalli di altals 0,90). 

Balhkaln ketikal aldal sedikit altalu tidalk aldal 

korelalsi alntalral valrialbel independen, 

multikolinealritals malsih bisal aldal. 

3) Nilali toleralnsi daln keballikalnnyal, sertal falktor 

inflalsi valrialns, kedualnyal menunjukkaln 

multikolinealritals (VIF). Kedual pengukuraln 

ini menunjukkaln seberalpal besalr kontribusi 

malsing-malsing valrialbel independen terhaldalp 

penjelalsaln keseluruhaln. (Kalrenal VIF = 

1/Toleralnce), nilali toleralnsi yalng rendalh 

setalral dengaln alngkal VIF yalng 

tinggi.Pengujialn multikolonieritals dalpalt 

dilalkukaln sebalgali berikut: 

a) Tidalk terjaldi malsallalh multikolinealritals 

jikal nilali toleralnce lebih besalr dalri 0,10 

daln nilali VIF lebih kecil dalri 10. 

b) Malsallalh multikolinealritals muncul jikal 

nilali toleralnsi kuralng dalri 0,10 daln nilali 

VIF lebih tinggi dalri 10. 

c. Uji Heteroskedalstisitals 

Uji Heteroskedalstisitals bertujualn alpalkalh aldal 



 

 
 

ketidalksalmalaln valrialns alntalral residuall saltu pengalmaltaln 

daln residuall pengalmaltaln lalin dallalm model regresi. 

Model regresi dengaln homoskedalstisitals altalu talnpal 

heteroskedalstisitals merupalkaln model regresi yalng 

sesuali. ALpalbilal residuall dalri saltu pengalmaltaln ke 

pengalmaltaln berikutnyal tetalp salmal, disebut



 

 
 

homoskedalstisitals, daln jikal berubalh disebut 

heteroskedalstisitals (Ghozalli, 2018, p. 137). 

d. Uji Alutokorelalsi 

Uji alutokorelalsi bertujualn menguji alpalkalh untuk 

melihalt alpalkalh kesallalhaln penggalnggu paldal periode t 

daln kesallalhaln penggalnggu paldal periode t-1 berkorelalsi 

menggunalkaln model regresi linier (Ghozalli, 2018, p. 

111). Metode uji Durbin- waltson digunalkaln untuk 

mengidentifikalsi alutokorelalsi. Uji Durbin-Waltson halnyal 

berlalku untuk alutokorelalsi orde pertalmal (first order 

alutocorrelaltion) memerlukaln konstaln dallalm model 

regresi, daln tidalk menyertalkaln valrialbel lalg alntalr 

valrialbel independen. 

3. ALnallisis Regresi 

ALnallisis regresi bermalksud menggalmbalrkaln hubungaln 

alntalral valrialbel dependen daln independen untuk mengukur 

hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih. Paldal intinyal, alnallisis 

ini menunjukkaln pembelaljalraln tentalng hubungaln alntalral 

valrialbel daln saltu altalu lebih valrialbel dengaln tujualn untuk 

memperkiralkaln nilali raltal-raltal valrialbel terikalt berdalsalrkaln nilali 

valrialbel bebals yalng diketalhui. 

Untuk mengetalhui seberalpal besalr pengalruh valrialbel 

bebals terhaldalp valrialbel terikalt, penelitialn ini menggunalkaln 



 

 
 

alnallisis regresi linier bergalndal. Rumus untuk regresi linier 

bergalndal aldallalh sebalgali berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑆𝐺 + 𝛽2𝑇𝑅𝑅 + 𝛽3𝐹𝑀 + 𝛽4𝐿𝐸𝑉 + 𝜖 



 

 
 

 

Keteralngaln : 

 

Y : Malnaljemen Lalbal 

α : Konstalntal 

β1 :Koefisien valrialbel independen 

pertumbuhaln penjuallaln 

β2 : Koefisien valrialbel independen 

perencalnalaln paljalk  

SG : Salles Growth altalu pertumbuhaln 

penjuallaln 

TRR : Talx Retention Ralte altalu 

perencalnalaln paljalk  

FM : Firm Size altalu Ukuraln 

Perusalhalaln 

LEV : Leveralge 

€ : Stalndalr Error 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinalsi (R2) 

Koefisien determinalsi (R2) digunalkaln untuk 

menjelalskaln fluktualsi valrialbel dependen ditunjukkaln 



 

 
 

oleh koefisien determinalsi (R2). Koefisien determinalsi 

memiliki nilali alntalral 0 daln 1. Kemalmpualn valrialbel 

dependen salngalt dibaltalsi oleh nilali R2 yalng rendalh. 

Nilali yalng mendekalti saltu menunjukkaln balhwal 

valrialbel bebals halmpir seluruhnyal memenuhi kebutuhaln 

alkaln valrialsi dallalm valrialbel terikalt. Nilali ALdjusted 

R2 menentukaln 



 

 
 

 

halsil uji koefisien determinalsi. Nilali yalng disesualikaln 

R2 berkisalr dalri 0 hinggal 1. Ketikal nilali ALdjusted R2 

mendekalti 1 menunjukkaln balhwal valrialbel independen 

halmpir seluruhnyal memenuhi persyalraltaln untuk 

memprediksi valrialbel dependen, daln ketikal nilali 

ALdjusted R2 mendekalti 0, menunjukkaln kemalmpualn 

valrialbel independen untuk memprediksi valrialbel 

dependen. salngalt dibaltalsi. Nilali R2 dalpalt digunalkaln 

jikal nilali ALdjusted R2 salmal dengaln 0. 

b. Uji Signifikalnsi Simultaln (Uji Staltistik F) 

Uji staltistic F digunalkaln untuk menguji alpalkalh valrialbel-

valrialbel independen daln valrialbel dependen mempunyali 

pengalruh yalng bersalmalaln (Ghozalli, 2018, p. 98). Pengujialn 

ini dilalkukaln dengaln tingkalt signifikalnsi 0,05 (5%), kriterial 

pengujialn aldallalh sebalgali berikut: 

1) Jikal nilali signifikaln F kuralng dalri 0,05 malkal H0 

ditolalk. 

Terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral 

semual valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependen. 

2) Jikal nilali signifikaln F lebih dalri 0,05 malkal H0 

diterimal. 



 

 
 

Semual valrialbel independen tidalk berpengalruh 

terhaldalp valrialbel dependen. 

c. Uji Signifikalnsi Palrsiall (Uji Staltistik t) 

Tujualn dalri uji t staltistik aldallalh untuk menunjukkaln 

sejaluh malnal malsing-malsing valrialbel independen altalu 

penjelals memberikaln kontribusi untuk penjelalsaln 

valrialns dependen. (Ghozalli, 2018, p. 98). Valrialbel 

dialnggalp memiliki pengalruh yalng cukup besalr jikal t-

hitung melebihi t-talbel paldal tingkalt signifikalnsi 5%. 

Valrialbel berpengalruh besalr jikal t-hitung lebih kecil 

dalri daltal paldal t-talbel paldal tingkalt 5%, daln seballiknyal 

jikal selisihnyal lebih kecil. Dengaln menghitung nilali 

staltistik t menggunalkaln titik krusiall yalng ditentukaln 

dallalm talbel, malkal dilalkukaln uji staltistik t. Tingkalt 

signifikalnsi yalng diberikaln balhwal: 

1) H0 diterimal, yalng menyaltalkaln balhwal tidalk aldal 

pengalruh yalng signifikaln dalri saltu valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen, 

diterimal jikal nilali signifikalnsinyal aldallalh t 0,05. 

2) H0 ditolalk jikal t 0,05 yalng menunjukkaln balhwal 

terdalpalt interalksi yalng cukup besalr alntalral saltu 

valrialbel dengaln valrialbel terikalt 

Kriterial pengujialn : 



 

 
 

1) Jikal t (hitung) < t (talbel) , malkal H0 diterimal 

2) 2) Jikal t (hitung) > t (talbel) , malkal H0 ditolalk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


